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ABSTRAK

GAMBARAN STRES AKADEMIK PADA MAHASISWAKEPERAWATAN
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es akademik
1 penilaian
didikan di

n gejala
at stres

ggi kemudian individu yang mengalami stres
n fisik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengete

dalam rentang berat sebaiknya harus diantisipasi dan dikelola dengan
erjadi stres yang lebih buruk lagi, sehingga mahasiswa yang mengalami
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kesehatan mental menurut WHO adalah keadaan kesejahteraan
dimana seorang individu menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi
tekanan kehidupan yang normal, dapat bekerja secara produktif dan dapat

berkontribusi di dalam komunitasnya. Jika terjadii@angguan kesehatan mental

ng kesehatan, sosial, hak
h dunia (World Health

maka akan memberikan dampak yang luas

asasi manusia

nan, ketegangan atau gangguan

biasa dialaminya. Setiap semester jumlah

mahasiswa yang meng eningkat. Stres yang paling
umum dialami mahasiswa merupakan stres akademik. Stres akademik dapat
diartikan sebagai keadaan suatu individu yang melibatkan tekanan hasil
persepsi serta penilainnya terhadap stresor akademik, berhubungan dengan

ilmu pengetahuan dan pendidikan di perguruan tinggi (Kountul Y et al., 2018).



Mahasiswa dalam setiap kegiatannya juga tidak lepas dari stres. Penyebab
stres pada mahasiswa dapat berasal dari kehidupan akademik, terutama dari
tuntutan eksternal dan harapannya sendiri. Tuntutan eksternal terdiri dari
beban pelajaran, tugas-tugas kuliah, tuntutan dari orang tua dan adaptasi
sosial di lingkungan kampus, kompetensi perkuliahan dan meningkatnya
kompleksitas materi pembelajaran yang semakin lama semakin sulit.
Tuntutan dari harapan mahasiswa sendiri dapat begsumber dari kemampuan
).

Stecker, 2004 menemukan ba ahasiswa keperawatan

mahasiswa dalam mengikuti pelajaran (Heiman,

mengalami stress

bersosialiasi
mahasiswa, masalah keua aliah lebih banyak, perubahan
gaya hidup, dan porsi belajar yang lebih banyak dari sebelumnya. Masalah
akademik yang merupakan salah satu penyebab utama terjadinya stres di
kalangan mahasiswa, keinginan untuk mendapatkan nilai tinggi, kecemasan
yang berlebihan dalam menghindari kegagalan. Penyesuaian yang baik

terhadap tuntutan akademik dapat membuat mahasiswa memiliki stres tinggi



sedangkan mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri yang baik terhadapa
tuntutan akademik umumnya memiliki stres rendah (Pamukhti, 2016).

Fenomena tentang stres akademik sering terdengar seiring
munculnya berbagai pemberitaan tentang kasus karena stres akademik di
berbagai media massa. Pada 1 Juni 2016 seorang mahasiswa Universitas
Indonesia melakukan aksi bunuh diri dikarenakan nilainya turun dan skripsi
yang dia ajukan ditolak sehingga mahasiswa tersebut mengakhiri hidupnya
(Wicaksana, 2017).

Pada tanggal 2 Mei 2017 terdapa

Manado dimana seorang
mahasiswi Uni clakukan aksi bunuh diri

dikarenak ainya diketahui oleh orang

penurunan minat
garuhi psikis mahasiswa.
iswa yang keadaan psikisnya terganggu akan mengakibatkan

n kontrol terhadap dirinya dan akan lebih mengalami stres belajar

tres akademik yang signifikan antara laki-laki dan
am penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2012)
di Universitas Indonesia a hampir 50% mahasiswa
mengalami stres akademik dalam rentang sedang. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Dhull & Kumari (2015) di sekolah umum kota Rohtak,
menemukan bahwa pelajar perempuan berada di bawah stres akademik yang

lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki.



Penelitian yang dilakukan oleh Made Afryan et al. (2019) terhadap
seluruh mahasiswa aktif tahun ketiga atau mahasiswa tingkat akhir Fakultas
Kedokteran Universitas Lampung dengan total 174 orang dengan hasil bahwa
tingkat stres yang lebih dominan adalah tingkat stres ringan dan tingkat stres
sedang, yaitu berturut-turut 66 orang mahasiswa (40,7%) dan 86 orang
mahasiswa (53,1%).

Penelitian mengenai tingkat stres pada

fakultas mereka telah dilakukan pada bebe

ahasiswa sesuai pilihan

universitas di dunia.
Prevalensi mahasiswa di dunia yang men

71%, sedangka

s didapatkan sebesar 38-
eb 2010, Koochaki 2009).

ngalami stres di Indonesia

anagement waktu, dan lingkungan akademik. Sumber

stres tersebut jadi: penurunan motivasi, tugas-tugas akademik,

ketidakadekuatan peran liahan, hambatan keuangan,
serta kecemasan tidak mendapatkan pekerjaaan setelah lulus kuliah.
Berdasarkan hasil studi wawancara yang peneliti lakukan pada
tanggal 12 Maret 2020 terhadap 10 Mahasiswa Keperawatan ITKes Wiyata
Husada Samarinda berdasarkan semester 2, 4, 6, dan 8. Mahasiswa

menyampaikan beberapa alasan stres yang berhubungan dengan kehidupan



akademik seperti: jadwal perkuliahan, deadline tugas, persiapan presentasi
dan materi perkuliahan yang membingungkan, dan dorongan orang tua untuk
terus belajar. Respon yang dikemukakan terhadap mahasiswa tersebut
merupakan bagian dari respon terhadap stres akademik.

Peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut tingkat stres akademik,
termasuk berdasarkan jenis kelamin, dan indeks prestasi dikalangan

mahasiswa keperawatan sebagai individu yang, memiliki karakteristik

kehidupan yang unik dan kompleks. Karena merupakan topik yang
penting dalam kehidupan akademik terma:

melibatkan M

pan sosial. Penelitian ini
yata Husada Samarinda.
asi kemungkinan terjadinya

yang dapat

Berdasakan la diuraikan, rumusan masalah
pada peneltian ini adalah bagaimanakah Gambaran Stres Mahasiswa
Keperawatan Dalam Kegiatan Akademik Ditinjau Dari Level Semester. Pada

Mahasiswa S1 Keperawatan ITKES Wiyata Husada Samarinda.



C. Tujuan

1.

Tujuan Umum
Penelitian ini untuk mengetahui gambaran tingkat stress akademik pada
mahasiswa keperawatan ditinjau dari level semester ITkes Wiyata Husada

Samarinda.

. Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran:

a. Karakteristik tingkat stres akademik berdasarkan tingkat kelas pada
mahasiswa keperawatan
b. Karakteristi

kepe

enis kelamin Mahasiswa

erdasarkan nilai indeks prestasi

asiswa keperawatan ditinjau dari level seme Tkes Wiyata

da Samarinda.

atan di
ik untuk

mengurangi

{anfaat Praktis

Bagi Institusi Pendidikan
sil penelitian ini dapat menambah ilmu keperawatan tentang
an stres dalam kegiatan akademik pada mahasiswa
, ditinjau dari level semester pada mahasiswa program
studi an di ITKES Wiyata Husada Samarinda.
b. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai penembahan wawasan
atau pengetahuan bagi peneliti khususnya mengenai gambaran stress
dalam kegiatan akademik pada mahasiswa keperawatan pada

Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan di ITKES Wiyata

Husada Samarinda.



c. Bagi Bidang Keperawatan
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi bidang
keperawatan komunitas yang dapat dijadikan sebagai proses

pembelajaran pada praktik nyata dilapangan.

E. Penelitian Terkait
1. Wahed et al. (2017) meneliti tentang “Prevalence and associated factors

of stress, anxiety and depression among ical Fayoum University

students”. Penelitian ini mengevaluasi besarnya gangguan mood

psikologis di kalangan mahasiswa

ini juga bertujuan untuk
ini dan beberapa faktor seperti
Penelitian

dalah 834

usia, standar sosial ekonomi, dan obe

an terhadap mahasiswa kedokteran di tahun 20

perempuan dan 325 laki-laki) dan jumlah d
hun akademik itu 703 siswa (420 perem

-masing. stres dankecemasan skor yang lebih
tinggi secara signi is kelamin perempuan, usia
yang lebih tua, dan BMI P 25 kg / m». Skor depresi lebih tinggi dikaitkan
dengan bertambahnya usia, standar sosial ekonomi yang rendah dan di
antara mahasiswa. Hal tersebut menunjukan bahwa stres dan kecemasan
skor yang lebih tinggi secara signifikan terkait dengan jenis kelamin

adalah perempuan dengan hasil 62%. Perbedaannya adalah terdapat pada



tempat penelitian ini dilakukan didepartemen Kesehatan Masyarakat dan
Kedokteran Komunitas, Fakultas Kedokteran, Universitas Fayoum, Mesir
sedangkan penelitian yang akan saya lakukan di ITKes Wiyata Husada
Samarinda. Penelitian menggunakan tehnik cross-sectional sedangkan
penelitian ini menggunakan deskriptif analitik dan jumlah responden
dalam penelitian ini juga berbeda dengan penelitian yang akan saya

lakukan yaitu sebanyak 100 responden.

““

2. Bedewy et al. (2015) meneliti tentang amining perceptions of
academic stress and its sources am niversity students: The

Perception o ian mengevaluasi tentang

meni validitas, untuk mengukur
tres Akademik
, baik pria
a = 20,5

stp Persepsi Skala

1an dilakukan terhadap Siswa. Ada 100

wanita, mulai dari 19 sampai 26 tahun usi;

) yang berpartisipasi. Proporsi laki-laki un empuan

adalah 30/10 (75% / 25%). Semua siswa yang al dari

1 ketiga, P "E ‘\% o esir,
. \i é

oses pelberikaan i oHlibh Lffa is dan

ujian S segera.

Ujian tertu dan ujian lisan

ilakukan sisanya (25% bahwa Tidak ada perbedaan

ra siswa laki-laki dan perempuan dalam persepsi mereka stres
ik, dan analisis faktor mengungkapkan empat faktor yang
43% dari varian untuk skala ini. Hasil dari penelitian ini
wa item skala ini, terkait dengan stres akademik
empat konstruk (yaitu faktor), yang
mengakibatkan em -faktor yang secara teoritis
berarti dan kohesif, seperti yang ditunjukkan oleh korelasi yang signifikan
antara skor mereka, bukti pendukung untuk validitas konvergen.
Perbedaannya adalah terdapat pada tempat penelitian ini dilakukan di

Fakultas Psikologi dan Psikologi Pendidikan di Universitas Tanta mesir

sedangkan penelitian yang akan dilakukan di ITKes Wiyata Husada



Samarinda. Penelitian ini menilai secara chometrik instrumen dengan
bukti validitas yang diperlihatkan, untuk mengukur tekanan akademik di
kalangan mahasiswa, Perception of Academic Stress Scale (PAS)
sedangakan penelitian yang akan dilakukan menggunakan rancangan
penelitian deskriptif analitik dan kuesioner yang digunakan berbeda
dengan penelitian yang akan dilakukan dengan menggunakan Depression
Anxiety and Stess Scale 42 (DASS 42).

3. Hafifah et al. (2017) meneliti tentang “Perb

n Stres Akademik Pada
Mahasiswa Program Studi Ilmu Keper erdasarkan Jenis Kelamin
na Tunggadewi Malang”
engetahui perbedaan stres
berdasarkan jenis kelamin di

g digunakan

omparatif. Jumlah populasi sebanyak + 5 iswa dan

el diambil secara acak stratifikasi (stratifi

nyak 308 mahasiswa dengan laki-laki

besar 41,9% atau

aki-laki dan 69 responden
mpuan. Uji T-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,093
esponden laki-laki dan 0,092 pada responden perempuan. HO
ng artinya tidak terdapat perbedaan stres akademik antara
awatan laki-laki dan perempuan yang ada di Fikes
Universita nggadewi Malang. Hasil ini disebabkan karena
kesamaan stresor a ik yang diberikan dan yang
diterima diterima antara mahasiswa keperawatan perempuan dan laki-laki
selama kuliah. Perbedaannya terdapat pada tempat penelitian ini
dilakukan di Universitas Tribhuwana Tunggadewi malang sedangkan
penelitian yang akan dilakukan di ITKes Wiyata Husada Samarinda.

Desain penelitian yang digunakan adalah komparatif sedangkan yang saya
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gunakan adalah deskriptif analitik dan jumlah responden dalam penelitian
ini juga berbeda penelitian yang akan saya lakukan yaitu sebanyak 100
responden.

4. Suwartika et al. (2014) meneliti tentang “Analisis Faktor Yang
Berhubungan Dengan Tingkat Stress Akademik Mahasiswa Reguler
Program Studi D III Keperawatan Cirebon Poltekkes Kemenkes
Tasikmalaya” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berhubungan dengan akademik stres pada mahasiswa

Diploma III Keperawatan Cirebon. enelitian adalah analisis

korelasi deng Responden sebanyak 77

en yang digunakan yaitu

Pertama Akademi Keperawatan” Penelitian ini
bertujuan untuk me stres dengan strategi koping.
Desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan cross sectional yaitu dilakukan pengambilan
sampel dalam waktu bersamaan. Uji statistik yang digunakan adalah uji
Chi Square. Hasil analisis menunjukkan bahwa dari 81 mahasiswa

(69.23%) dengan tingkat stres ringan, 77 mahasiswa (95.1%)
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menggunakan strategi koping adaptif dan diantara 36 mahasiswa yang
mengalami stres sedang terdapat 30 mahasiswa (8.3%) dengan strategi
koping maladaptif. Hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara stres dengan strategi koping. Strategi koping yang adaptif
dibutuhkan untuk dapat memodifikasi stress. Perbedaannya terdapat pada
tempat penelitian ini dilakukan di Akper Dharma Wacana lampung
sedangkan yang akan saya lakukan di ITKes Wiyata Husada Samarinda.

Penelitian ini menggunakan desain peneliti eskrptif kolerasi dengan

pendekatan cross sectional sedangkan yang akan saya lakukan
sponden dalam penelitian

saya lakukan yaitu sebanyak



BABII
TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Teori
1. Pengertian Stres

Stres merupakan istilah yang berasal dari Bahasa latin “stingere’

yang berarti “keras” (stricus). Istilah ini mengalami perubahan seiring

dengan perkembangan penelaahan yang berlanjut dari waktu ke waktu dari

straise, strest, stresce, dan stres. Abad ke- ah stres diartikan sebagai
kesukaran, kes i . Pada abad ke-18 istilah
ini di atan, tekanan, ketegangan,
da dan manusia, “terutama

menyatakan

ataupun 1. Hal tersebut dikarenakan banyaknya tuntutan

akademik yang ujian, tugas-tugas, dan lain
sebagainya. Sejumlah peneliti telah menemukan bahwa siswa yang
mengalami stres akan cenderung menunjukkan kemampuan akademik yang
menurun (Rafidah, Azizah, Norzaidi, Chong, Salwani, & Noraini, 2009;
Talib & Zia-ur-Rehman, 2012), kesehatan yang memburuk (Chambel &

Curral, 2005; Marshall, Allison, Nyakap & Lanke, 2008), depresi (Das &

12
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Sahoo, 2012; Jayanthi, Thirunavukarasu & Rajkumar, 2015), dan
gangguan tidur (Waqas, Khan, Sharif, Khalid & Ali, 2014).

2. Stres Akademik
Stres yang terjadi di lingkungan sekolah atau pendidikan biasanya
disebut dengan stres akademik (Sinaga, M. A. J. 2015; Rahmadani, C. S. M.
2014; Hikmah, Y. 2014;). (Desmita, 2010) menyatakan “Stres akademik

esor”’. Academic stresor

adalah stres yang disebabkan oleh academic
adalah stres yang dialami siswa yang bers dari proses pembelajaran
atau hal-hal n belajar seperti: tekanan
untuk n anyak tugas, mendapat nilai
ulag au karier serta kecemasan ujian

d eh interaksi

stres. Stres adalah kondisi yang disebabk
dividu dengan lingkungan, menimbulkan tuntutan-

an yang berasal dari situasi yang bersumber yiologis,

psikologis dan sosial dari seseorang (John Wi sejalan

I'TK. WEERSE

ketidaks aya aktual

ang dimili oleh berbagai
ah, L. 2015; Sandra, R., &
I. 2015) juga menyatakan stres akademik adalah stres yang muncul
adanya tekanan-tekanan untuk menunjukkan prestasi dan
alam kondisi persaingan akademik yang semakin meningkat,
makin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan.
(Sinha, Sha dra, 2001) menyebutkan lima komponen yang
mengindikasikan stre
a. Kognitif : Komponen kognitif ditandai dengan sulitnya berkonsentrasi,
mudah lupa, banyak berkhayal, kesulitan dalam penyelesaian masalah,
tidak menjawab, meragukan kemampuan diri sendiri, dan ragu untuk

bertanya.
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b. Afektif : Komponen afektif ditandai dengan perasaan rendah diri,
kurang percaya diri, merasa berada dibawah tekanan, merasa gagal,
khawatir atas harapan orangtua, dan merasa bersedih.

c. Fisiologis : Komponen fisiologis ditandai dengan merasa sakit kepala,
gugup, hilangnya nafsu makan, sulit tidur, dan jantung berdetak cepat.

d. Sosial/interpersonal : Komponen sosial/interpersonal ditandai dengan
merasa kesal dengan banyak orang, orang; lain tidak memberikan

pertolongan, hilangnya minat berinteraksi® dengan orang lain, suka

menyendiri, dan tidak ada siapapun

melanjutkan

dan mudah

Faktor In
1) Pola Pikir

Individu yang berpikir tidak dapat mengendalikan situasi,

enderung mengalami stres lebih besar. Semakin besar kendali

a 1a dapat melakukan sesuatu, semakin kecil kemungkinan

kan dialami siswa.

2)

Kepribadian entukan tingkat toleransinya
terhadap stres. Tingkat stres siswa yang optimis biasanya lebih
kecil dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis.

3) Keyakianan

Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan tingkat stres

siswa adalah keyakinan atau pemikiran terhadap diri. Keyakinan
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terhadap  diri  memainkan  peranan  penting  dalam
menginterpretasikan situasi-situasi di sekitar individu. Penilaian
yang diyakini siswa dapat mengubah pola pikirnya terhadap suatu
hal bahkan dalam jangka panjang dapat membawa stres secara
psikologis.
b. Faktor Eksternal Yang Menyababkan Stres Akademik
1) Pelajaran Lebih Padat

Kurikulum dalam sistem pendidika ndarnya semakin lebih

tinggi. Akibatnya persaingan ketat, waktu belajar
berta n meningkat. Walaupun
perkembangan pendidikan
nutup mata bahwa hal tersebut

ikan tingkat stres yang dihadapi siswa menir

ekanan Untuk Berprestasi Tinggi
Para siswa sangat ditekan untuk berprestasi

ujian-ujian mereka. Tekanan ini teruta

masyarakat dan

yang tidak berpe dipandang rendah. Siswa
yang berhasil secara akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji
leh masyarakat. Sebaliknya, siswa yang tidak berprestasi di
ah disebut lambat, malas atau sulit. Mereka dianggap sebagai
asalah, cenderung ditolak oleh guru, dimarahi orangtua,
-teman sebayanya.
4) Orang Tua Sa
Pada kalangan orangtua yang lebih terdidik dan kaya informasi,
persaingan untuk menghasilkan anak-anak yang memiliki
kemampuan dalam berbagai aspek juga lebih keras. Seiring dengan

perkembangan pusat-pusat pendidikan informal, berbagai macam

program tambahan, kelas seni rupa, musik, balet, dan drama yang
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juga menimbulkan persaingan siswa terpandai, terpintar, dan serba

bisa.

4. Gejala-gejala Stres Akademik
Individu yang mengalami stres akan menunjukkan gejala emosional dan
fisik (Hernawati, N. 2006; Inayatillah, V. 2015). Lebih lanjut dijelaskan
sebagai berikut.

a. Gejala emosional

Siswa yang mengalami stres akade cara emosional ditandai
dengan: depresi karena tuntutan
n atau merasa tidak mampu

dikan atau akademik.

a fisik

swa yang mengalami stres akademik secara

akit kepala, pusing, tidur tidak teratur, sus

Gejala yang te

: sakit kepala, jantung
berdebar-debar, perubahan pola makan lemah atau lemas, sering
uang air kecil, dan sulit menelan.
emosi
si antara lain: depresi, cepat marah, murung, cemas,
nangis, gelisah terhadap hal-hal yang kecil,
panik, dan be
3) Gejala perilaku
Gejala perilaku seperti: dahi berkerut, tindakan agresif,
kecenderungan menyendiri, ceroboh, menyalahkan orang lain,
melamun, gelak tawa gelisah bernada tinggi, berjalan mondar-

mandir, dan perilaku sosial yang berubah.
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5. Respon terhadap Stres Akademik
Reaksi terhadap stresor akademik terdiri dari pikiran, prilaku, reaksi tubuh,
dan perasaan (Rahmadani, C. S. M. 2014; Olejnik & Holschuh 2007).
Lebih lanjut dijelaskan sebagai berikut:
a. Pemikiran
Respon yang muncul dari pemikiran, seperti: kehilangan rasa percaya
diri, takut gagal, sulit berkonsentrasi, cemas akan masa depan,

melupakan sesuatu, dan berpikir terus- rus mengenai apa yang

seharusnya mereka lakukan.
b. Perilaku
menarik diri, menggunakan
yak atau terlalu sedikit, makan

ak atau terlalu sedikit, dan menangis tanpa ¢

menurut Barriyah (2013)
alah respon seseorang terhadap berbagai tuntutan pada dirinya yang
menyenangkan dan dipersepsikan individu sebagai stimulus yang
akan serta melebihi kemampuan individu tersebut untuk
'ng sehingga individu tersebut bereaksi baik secara fisik,
emosi, Tuntutan yang bersumber dari proses belajar
meliputi: tuntutan gas, tuntutan mendapat nilai

tinggi, kecemasan menghadapi ujian, dan manajemen waktu.
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6. Tahapan Stres
Gangguan stress biasanya timbul secara lamban, tidak jelas kapan mulainya
dan sering kali kita tidak menyadari. Namun meskipun demikian dari
pengalaman praktik psikiatrik para ahli mencoba membagi stress tersebut
dalam enam tahapan. Setiap tahap memperkihatkan sejumlah gejala-gejala
yang dirasakan oleh yang bersangkutan, hal mana berguna bagi seseorang
dalam rangka mengenali gejala stress sebelum memeriksakannya kedokter.

Petunjuk-petunjuk tahapan stress tersebut dike akan oleh Robert J. Van

Amberg (psikiater) sebagai berikut:
a. Stress Ti

paling ringan, dan biasanya

Energy dan gugup berlebihan,

pekerjaan lebih dari biasanya.

lagi cukup sepanjang hari. Keluhan-keluhan yang sering

ankan sebagai berikut:

4) Terkadang gangguan dalam system pencernaan (gangguan usus,
perut kembung), kadang-kadang pula jantung berdebar-debar.

5) Perasaan tegang pada otot-otot punggung dan tengkuk (belakang
leher).

6) Perasaan tidak bisa santai.
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Stres Tingkat I11

Pada tahapan ini keluhan keletihan semakin Nampak dengan gejala-

gejala:

1) Gangguan usus lebih terasa (sakit perut, mulas, sering ingin
kebelakang).

2) Otot-otot terasa lebih tegang.

3) Perasaan tegang yang semakin meningkat

4) Gangguan tidur (sukar tidur, sering tetbangun malam, dan sukar

tidur kembali, atau bangun terlal
5) nsan (tidak sampai jatuh
s berkonsultasi pada dokter,

ua beban stress atau tuntutan-tuntutan di i, dan tubuh

Kehilangan ggapi situasi, pergaulan
sosial, dan kegiatan-kegiatan rutin lainnya terasa berat.
Tidur semakin sukar, mimpi-mimpi menegangkan, dan sering

1 bangun dini hari.

entrasi menurun tajam.

7) Perasaan ta dijelaskan, tidak mengerti
mengapa.

Stres Tingkat V

Tahapan ini merupakan keadaan yang lebih mendalam dari tahapan IV

diatas, yaitu:

1) Keletihan yang mendalam (physical and psychological exhaustion).
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2) Untuk pekerjaan-pekerjaan yang sederhana saja terasa kurang
mampu.

3) Gangguan system pencernaan (sakit magg dan usus) lebih seing,
sukar buang air besar atau sebaliknya feses cair denga sering
kebelakang.

4) Perasaan takut yang semakin menjadi, mirip panik.

f. Stres Tingkat VI

Pada tahapan ini merupakana tahapa ncak yang merupakan

keadaan gawat darurat. Tidak jar: erita dalam tahapan ini
dibawa ini cukup mengerikan.

ni disebabkan zat adrenalin

afas sesak, megap-megap.

Badan gemetar, tubuh dingin, keringat bercu

Tenaga untuk hal-hal yang ringan s

‘ ITKES

hasis

lagi,

engertian

Menurut Kamus Praktis Bahasa Indonesia, mahasiswa adalah
ereka yang sedang belajar di perguruan tinggi (Taufik, 2010).
Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang
rrmeroleh statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa
juga merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu
lapisan masyarakat. Pengertian mahasiswa menurut Yahya (dalam Rema,
2007) mengatakan bahwa mahasiswa diartikan sebagai pelajar yang
menimba ilmu pengetahuan yang tinggi, dimana pada tingkat ini mereka
dianggap memiliki kematangan fisik dan perkembangan pemikiran yang
luas, sehingga dengan nilai lebih tersebut mereka dapat memiliki
kesadaran untuk menentukan sikap dirinya serta mampu bertanggung

jawab terhadap sikap dan tingkah lakunya.
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Mahasiswa secara harfiah adalah orang yang belajar di perguruan tinggi,
baik di universitas, institut atau akademi. Mereka yang terdaftar sebagai
murid di perguruan tinggi otomatis dapat disebut sebagai mahasiswa
(Takwin, 2008).

Sejalan dengan pemikiran Fatwa (dalam  Achin, 2010)
mengemukakan bahwa mahasiswa merupakan kelompok generasi muda

yang mempunyai peran strategis dalam kancah pembangunan bangsa,

karena mahasiswa merupakan sumber kektiatan moral bagi bangsa

Indonesia. Artinya bahwa mahasiswa an bagian integral dari

masyarakat

berkaitan
arakat dan umat
anusia.” Mahasiswa p akan didapat ketrampilan,
kapan, dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut

in dalam prestasi belajar, yang sebelumnya diperoleh dari proses

2. Ciri-Ciri
Menurut Saputra (2006) mahasiswa sebagai peserta didik mempunyai ciri-
ciri tertentu, antara lain:

a. Rajin, tekun dalam proses belajar.
b. Sebagian waktu tersita dengan belajar baik di kampus, perpustakaan

dan di rumabh.
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c. Tampil dengan gaya seorang intelektual baik dari cara bicara,
menyampaikan pendapat atau berdebat.
d. Sedikit sulit untuk memasuki kelompok lain di luar kelompok yang

memiliki kesamaan prinsip.

3. Tugas dan Kewajiban Mahasiswa
Menurut Siallagan (2011), mahasiswa sebagai masyarakat kampus
mempunyai tugas utama yaitu belajar seperti membuat tugas, membaca
buku, buat makalah, presentasi, diskusi, hadir ke seminar, dan kegiatan-
kegiatan lainnya yang bercorak kekampusan. Di samping tugas utama, ada
tugas lain yang lebih berat dan lebih menyentuh terhadap makna
mahasiswa itu sendiri, yaitu sebagai agen perubah dan pengontrol sosial
masyarakat. Tugas inilah yang dapat menjadikan dirinya sebagai harapan
bangsa, yaitu menjadi orang yang setia mencarikan solusi berbagai problem
yang sedang mereka hadapi. selain memiliki tugas, mahasiswa juga
memiliki kewajiban yang harus dijalankan. Setiap mahasiswa berkewajiban

untuk:

®

Bertaqwa dan berahlak mulia.

b. Belajar dengan tekun dan sungguh-sungguh agar memperoleh prestasi
tinggi.

c. Mematuhi semua peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik pada
tingkat universitas, fakultas maupun jurusan.

d. ITkut memelihara sarana, prasarana serta kebersihan, ketertiban dan

keamanan dalam lingkungan universitas.

Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian.

Terlibat aktif dalam kegiatan kemahasiswaan.

Menjaga nama baik, citra, dan kehormatan universitas.

= 0 oo

Ikut bertanggungjawab biaya penyelenggaraan pendidikan kecuali bagi
mahasiswa yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

i. Berpakaian yang rapi, sopan, dan patut.
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j. Memakai jaket almamater pada setiap kegiatan kemahasiswaan maupun
kegiatan universitas.

k. Menunjang tinggi adat istiadat, sopan santun serta etika yang berlaku.

1. Menjaga kampus dari kegiatan politik praktis.

m. Mentaati kewajiban-kewajiban yang dibebankan sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

n. Saling menghormati sesama mahasiswa dan bersikap sopan terhadap

pimpinan, dosen, dan karyawan.

. Peranan Mahasiswa

Mahasiswa sebagai agen perubahan sosial selalu dituntut untuk

menunjukkan peranannya dalam kehidupan nyata. Menurut Siallagan

(2011), ada tiga peranan penting dan mendasar bagi mahasiswa yaitu

intelektual, moral, sosial.

a. Peran intelektual
Mahasiswa sebagai orang yang intelek, jenius, dan jeli harus bisa
menjalankan hidupnya secara proporsional, sebagai seorang mahasiswa,
anak, serta harapan masyarakat.

b. Peran moral
Mahasiswa sebagai seorang yang hidup di kampus yang dikenal bebas
berekspresi, beraksi, berdiskusi, berspekulasi dan berorasi, harus bisa
menunjukkan tingkah laku yang bermoral dalam setiap tindak tanduknya
tanpa terkontaminasi dan terpengaruh oleh kondisi lingkungan.

c. Peran sosial
Mahasiswa sebagai seorang yang membawa perubahan harus selalu
bersinergi, berpikir kritis dan bertindak konkret yang terbingkai dengan
kerelaan dan keikhlasan untuk menjadi pelopor, penyampai aspirasi dan

pelayan masyarakat.
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C. Teori Keperawatan Sister Calista Roy
Sister Calista Roy anggota susteran Saint Joseph, Carondelet, dilahirkan
pada tangggal 14 Oktober 1939 di Los Angeles, California. Ia mendapatkan
gelar sarjana keperawatan dari Mount Saint Marry’s College di Los Anggeles
tahun 1963 dan gelar magister dari University of California, Los Angeles
tahun 1966. Setelah mendapatkan gelar keperawatan, Roy mengawali

pendidikannya dibidang sosiologi, menerima gelay master sosiologi tahun

erja adaptasi sebagai landasan filosofis

ya, mausia memberikan
dan adaptasi pun terjadi. Respon ini dapat berupa respon adaptif
espon inefektif. Respon adaptif meningkatkan integritas dan
nusia dalam mecapai tujuan adaptasi, yaitu untuk bertahan
hidup, tu embang biak, menguasai, serta transformasi seseorang dan
lingkungannya. ektif gagal meraih tujuan adaftasi tersebut atau
bahkan mengancam pe awatan memiliki tujuan yang
unit untuk membantu upaya adaptasi seseorang dengan mengelola
lingkungannya. Hasilnya adalah pencapaian tingkat kesejahteraan optimal
seseorang (Alligood, 2017).

Sebagai suatu system terbuka, manusia menerima input atau stimulus

baik dari lingkungan atau dalam diri sendiri. Tingkat adaptasi ditentukan oleh
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kombinasi efek stimulus fokal, kontekstual, dan residual. Adaftasi terjadi pada
saat seseorang berespons secara positif terhadap perubahan lingkungan.
Respon adaptif ini meningkatkan integritas seseorang, yang akan
membawanya menuju sehat. Disisi lain, respon inefektif akan mengarah pada
gangguan integritas seseorang. Terdapat dua subsistem yang saling
berhubungan dalam model Roy. Subsistem proses primer, fungsional, atau

kontrol terdiri dari regulator dan kognator. Sedangkan subsistem sekunder dan

efektor terdiri dari empat mode adaptif sebagai berikut : (1) Kebutuhan

fisiologis, (2) Konsep diri, (3) Fungsi pera Interdepedensi (Alligood,
sebagai metode koping.
aptif fisiologis, “berespon secara

endokrin”.

proses koping neurologis, kimiawi,

ungsi peran digambarkan sebagai peran primer, sekunder, dan
tersier pilkan individu dalam masyarakat; (4) Mode adaptif
interdependen kan interaksi orang-orang dalam masyarakat.
Hubungan antara empa ipada lebi dari satu mode, atau
ketika sau mode menjadi stimulus fokal, kontekstual, atau residual bagi mode

lainnya (Alligood, 2017).
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Input proses kontrol efektor output

Tingkat Mekanisme Fungsi fisiologis respon
. koping . .
Adaptasi [——> konsep diri adaptif
regulator £ .

Stimul ungsi peran d

1mulus kognator . . an
interdependensi

inefektif

Umpan balik

Skema 2.1 Keran Sister Callista Roy
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Stres Stres Akademik

—

Stres Fisiologis Stres Patologis

—

Faktor internal

1. Pola pikir

2. Kepribadian

3. Keyakinan
terhadap
diri sendiri

Respon Stres
Akademik

1. Perilaku

2. Pemikiran

3. Respon Tubuh
4. perasaan

|

Respon tubuh

Berkeringat

Nyeri kepala
Kecepetan jantung
meningkat

4. Tidur tidak nyenyak

Faktor eksternal

1. Pelajaran
2. Tekanan untuk

berprestasi tinggi

3. Status sosial
4. Orang tua

Larasaty (2012), Resti (2012), safaria & saputra (2009)




D. Kerangka Konsep

Stres Akademik

Karakteristik:

a. Jenis kelamin
b. Indeks prestasi

Tingkat Stres

28

Pada Mahasiswa
Tingkat 2, 4, 6, 8




BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Penelitian ini berjenis kuantitatif, dengan desain penelitian deskriptif
analitik, yaitu merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan
objek atau subjek yang diteliti sesuai karakteristik pbjek yang diteliti secara

mbaran stres mahasiswa

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalis
level semester di ITKes
iptif  dilakukan terhadap

keperawatan dalam kegiatan akademik ditinj

untuk melihat fenomena

populasi tertentu. Kemudian

embatasan  Sosial Berskala Besar) agar

mempercepat pem dan keterbatasan jarak karna
responden sedang melakukan penelitian dan sulit untuk ditemuai maka
peneliti memutuskan untuk menggunakan bantuan aplikasi google form
dimana aplikasi ini berguna untuk menyebarkan kuesioner secara cepat
dan luas melalui link yang dibagikan kepada subjek penelitian.Waktu

Penelitian ini di laksanakan pada bulan Juni 2020

29
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini mulai dikerjakan pada 15 November 2019 Di ITKes

Wiyata Husada Samarinda.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian peneliti dalam

tukan (Kasmadi, 2014).

suatu ruang lingkup, dan waktu yang sudah
Populasi adalah wilayah generalisasi memenuhi kriteria dan
tu yang ditetapkan oleh
ik kesimpulannya Populasi
siswa keperawatan tingkat satu

at empat di Samarinda,

ak 442 orang yang tersebar di 8 kelas.

el

Sampel terdiri atas bagian populasi

dan waktu, maka
bil dari populasi tersebut
giyono, 2013). Adapun besar sampel pada penelitian ini adalah 100

Perhitungan besar sampel dilakukan dengan menggunakan rumus

Keterangan :
n= ukuran sampel
N= ukuran populasi

d= kelonggaran atau ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang dapat ditolerir misalnya 1%, 5%, 10%. Penelitian ini
menggunakan batas kesalahan yang ditolerir sebesar 10%, sehingga
besar sampel dirumuskan sebagai berikut :
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4w
"1+ 242 (0,1)2
442
"1+ (442x0,01)
442
"T5a2

n = 81,5 dibulatkan menjadi 82 orang

Penambahan jumlah sampel 10% untuk mengantisipasi adanya kuisioner
yang rusak ataupun pengisian data yan

Maka, jumlah

lengkap dari responden.
ada penelitian ini adalah
100 r penelitian ini dilakukan

mpling), di mana setiap unit

Kelas Jumlah Hasil

siswa dikelas

53 53/442x 82 =10

2 59 59/442x 82 =11
3 48/442x 82=9
4 Tingkat 2B 47 47/442x 82=9
5 Tingkat 3A 57 57/442 x 82 =10
6 Tingkat 3B 58 58/442 x 82 =11
7 Tingkat 4A 62 62/442x 82 =11
8 Tingkat 4B 58 58/442x 82 =11

Jumlah =82
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3. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Dalam penelitian keperawatan ini, sampel yang digunakan adalah
kriteria sampel dapat meliputi kriteria inklusi, dimana kriteria tersebut
menentukan dapat tidaknya sampel digunakan, sedangkan kriteria ekslusi
merupakan kriteria dari subjek peneliti yang tidak boleh ada dan jika ada
subjek yang mempunyai kriteria eksklusi maka subyek tersebut harus

dikeluarkan dari penelitian (Riyanto,2011). Sampel dari penelitian ini

adalah Mahasiswa keperawatan ITKES ata Husada Samarinda.
Adapun kriteria inklusi dan ekslusi dazi

adalah seb

ian yang akan dilakukan

, dan 4 ITKES Wiyata Husada

teria Ekslusi, yaitu :

ahasiswa yang dalam keadaan sakit, cuti, da

penelitian ya n penelitian ini

enggunakan stratifie

engambilan sampel acak
tifikasi adalah suatu metode pengambilan sampel dimana populasi
ersifat haterogen dibagi-bagi dalam lapisan-lapisan (strata) yang
h tuntas, dan dari setiap strata dapat diambil sampel secara
ndom sampling pada setiap kelas bertujuan agar jumlah
populasi ng memiliki peluang yang sama. Teknik acak
dalam penelitian n aplikasi random number
generator, dimana peneliti memasukan semua nama responden
berdasarkan nomor absensi, lalu peneliti mengacak nomor tersebut

sampai jumlah sampel terpenuhi.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehinga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya

Sehingga didapatkan variable penelitian yaitu Stres Akademik.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi sarkan karakteristik yang
diamati dari.s arakteristik yang diamati
rasional. Pemberian arti atau

rdasarkan karakteristik masing-

Tabel 3.2 Definisi Oprasional
Alat ukur

ariabel Definisi
enelitian ~ operasional

gkat
@ demi

dalam kondi

persaingan 2. Stres ringan
akademik yang (skor 24-33):
semakin terjadi karena
meningkat, adanya

sehingga stresor yang

dihadapi

orang secara

teratur dalam

kehidupan

tuntutan. sehari-hari.

3. Stres sedang
(skor 34-52):
terjadi  lebih
lama, antara
beberapa jam
sampai
beberapa
hari.
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4. Stres  berat
(skor 53-73):
terjadi dalam
beberapa
minggu
sampai
beberapa
tahun.

5. Sangat berat

(skor >75) :

stres

dirasakan
oleh individu
sangat berat
diluar
kemampuan
individu
sehingga
mengganggu

Definisi Alat ukur
operasional

Petanda gender  Lembar
seseorang yaitu laki-  data _i

rata-r

2,00-2,75 :
mutu  penyelesaian memuaska
satu program studi n

responden di ITKes 3. 2,76-3,50 :
Wiyata Husada sangat
Samarinda pada memuaska

n
4. 3,51-4,00 :
cum laude

semester 1, 3, 5, dan 7

E. Sumber Data dan Instrumen Penelitian
1. Sumber data
Sumber data penelitian ini menggunakan sumber data primer yaitu sumber
data yang berlangsung memberikan data kepada pengumpul data
(Sugiyono, 2012).
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a. Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data
langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari (Azwar,
2009), Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil pengisian
kuesioner yang diberikan saat penelitian.

b. Data Sekunder

Data sekunder data yang diperoleh lewa ak lain, tidak langsung

diperoleh oleh peneliti dari subj itiannya. Data sekunder
data laporan yang telah
ada penelitian ini diperoleh
an, sehingga didapatkan data

Prodi S1

ahasiswa keseluruhan setiap tingkat

rawatan dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.3 Jumlah Keseluruhan

@I "PRE SEWE

men penelitian
men penelitian adalah alat-alat yang akan digunakan untuk
ata dalam penelitian ini adalah kuesioner, yaitu sejumlah
ng digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden yan nelitian (Arikunto, 2013). Instrumen
yang digunakan dalam penelitian in1 adalah kuesioner.
a. Bagian A

Data demografi responden yang dibuat sendiri oleh peneliti yang terdiri

dari tingkat kelas, jenis kelamin, dan indeks prestasi yang bertujuan

untuk melihat apakah terdapat perbedaan stres akademik. Kuesioner ini
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akan di isi menggunakan nama inisial agar kerahasiaan responden tetap
terjaga.

b. Bagian B
Pengukuran skala tingkat stress akademik diukur dengan menggunakan
skala tingkat stress akademik yang diadopsi dari skala DASS42 yang
telah di modifikasi oleh peneliti sebelumnya. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini hanya untuk mengetahui tingkat stress akademik, maka

instrumen ini dimodifikasi oleh penéliti sebelumnya dengan

mengggunakan pernyataan stres seb an dari pernyataan yang

digunaka peneliti  sebelumnya

menambahkan pernyataan-

yang dilakukan oleh peneliti

yang mencakup 3 subvariabel yaitu: fisik, ¢
erilaku.

i/psikologis,

Berikut kisi-kisi pernyataan dalam instrum

Posit Negatif (-)
*)
50,54,

2,4,12,19 34,38,  3,5,8,10,14,

59 2337,41,43, 49, &  18,20,26,27,28, 48,&53  16,17,21,22,
45, 46,51,55, 52 29,30,32,33,36, 24,25, 31, 35,
56, 57 & 60 39, &40 42, 44, & 58

kategorikan tingkat stres mahasiswa, maka di gunakan

P=........ ( setelah dilakukan pembulatan )

Ket: 1. P =Panjang Kelas
2. R = Skor Tertinggi — Skor Terendah
3. BK = Banyak kelas
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Berdasarkam jumlah yang diperoleh maka kategori tingkat stres sebagai
berikut:
1) Normal jika jawaban responden dengan jumlah skor 0-23 : tidak
mengalami stress
2) Stres ringan jika jawaban responden dengan jumlah skor 24-33 :
terjadi karena adanya stresor yang dihadapi orang secara teratur

dalam kehidupan sehari-hari.

3) Stres sedang jika jawaban responden’dengan jumlah skor 34-52 :

terjadi lebih lama, antara beb sampai beberapa hari.

ngan jumlah skor 53-73 :

apa yang diukur (Notoadmodjo, 2012) . Sebuah
id apabila dapat mengungkapkan data dari
variabel yang dite i-rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari
gambaran tentang validitas yang dimaksud (Arikunto, 2010).

Instrumen tingkat stress akademik terdiri dari 60 pernyataan ini
diadopsi dari kuesioner DASS 42. Oleh karena tujuan penelitian ini

hanya untuk mengetahui tingkat stress akademik, maka instrumen ini
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dimodifikasi oleh peneliti sebelumnya dengan mengggunakan pernyataan
stres sebagai bagian dari pernyataan yang digunakan dalam penelitian.
Kemudian peneliti sebelumnya memodifikasi pernyataan tersebut dan
menambahkan pernyataan-pernyataan berdasarkan studi pustaka yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang mencakup 3 subvariabel yaitu:
fisik, emosi/psikologis, dan perilaku.

Uji coba questionare dilakukan terhadap 30 mahasiswa Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia (FKM UI) sebagai

responden yang memiliki kriteria i ;7 sama dengan responden
uatu questionare disebut

aban seseorang konsisten.

ala yang sama, dengan

rsebut tinggi atau dapat diterima. Setelah uji
coba selesai dila nya melakukan perbaikan
terhadap pernyataan yang tidak valid. Jumlah item pernyataan hasil

perbaikan berjumlah 60.
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G. Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan pengambilan data
primer yang dilakukan dengan pengisian kuesioner oleh responden.
Kuesioner yaitu seperangkat pertanyaan/pernyataan yang telah disusun
sebelumnya. Kuesioner merupakan mekanisme pengumpulan data yang
efisien namun tetap memiliki kekurangan dan kelebihan. Pengumpulan data

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Peneliti melakukan studi pendahuluan di KES Wiyata Husada
Samarinda
2. Setelah propes nbing dan dosen penguji,

s Wiyata Husada Samarinda

H. Pengolahan dan Analisa Data

1. Pengolahan Data
Menurut Notoatmojdo (2012) data yang terkumpul dalam tahap
pengelompokkan data perlu diolah dahulu. Tujuannya adalah untuk

menyederhanakan seluruh data yang terkumpul, menyajikannya dalam



40

susunan yang baik dan rapi. Pengolahan data dalam penelitian dilakukan
melalui tahap-tahap sebagai berikut :
a. Editing (memeriksa)
Kuesioner dari penelitian harus dilakukan pemeriksaan (editing)
terlebih dahulu yaitu kegiatan untuk pengecekan dan perbaikan isian
formulir atau kuesioner penelitian.

b.  Coding (memberi kode)

Setelah semua kuesioner di edit di periksa, selanjutnya

dilakukan pengkodean atau mem de, yakni mengubah data
gka atau bilangan. Coding

a dalam memasukkan data

nasing-masing responden
yang dalam bentuk “kode” (angka atau huruf) dimasukkan kedalam
ogram atau “software” komputer. Salah satu dari paket program

‘“

aling sering digunakan untuk “entri data” penelitian adalah

SPSS for Windows
Tabulating k menyajikan data, terutama
pengolahan data yang akan menjurus ke analisa kuantitatif. Biasanya
pengolahan data seperti menggunakan tabel, baik tabel distribusi

frekuensi maupun tabel silang.
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2. Analisa Data
a. Analisia univariat

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa
univariat. Analisa univariat yaitu untuk menggambarkan frekuensi
persentase dan hasil penelitian yang nantinya dapat dijadikan tolak
ukur dalam pembahasan dan kesimpulan (Notoatmodjo Soekidjo,
tuk mengetahui tingkat
tan akademik di ITKes

ata menggunakan rumus

2012).Gambaran ini mempunyai tujuan

stress mahasiswa dalam melakukan k

Wiyata Husada Samarinda. Pen

eterangan :

P = Presentase yang dicari (%)

akteristik
cristik  kategorik

ik, jenis kelamin, dan
indeks prestasi diukur dengan distribusi frekuensi dan disajikan
lam bentuk persentase atau proporsi. Pengujian masing-masing
1 dilakukan  dengan menggunakan  tabel  yang
ikan berdasarkan hasil yang diperoleh.

K. Etika Penelitian
Menurut Dahlan (2014) etika penelitian menjelaskan masalah etika
penelitian yang merupakan hal penting dalam suatu penelitian, mengingat
penelitian keperawatan berhubungan langsung dengan manusia, maka segi

etika penelitian harus di perhatikan :
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1. Informed consent
Sebelum melakukan penelitian responden diberikan informasi
tentang Gambaran Tingkat Stress Pada Mahasiswa Dalam Melakukan
Kegiatan Akademik di ITKes Wiyata Husada Samarinda. Jika responden
bersedia diteliti maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan,
namun jika responden menolak untuk diteliti oleh peneliti tidak akan

memaksa dan tetap menghormati haknya. Responden yang bersedia

diteliti menandatangani lembar persetujuan, pada penelitian ini ada
responden yang menolak untuk diteliti

2. Anonimity
s jaga, maka peneliti tidak

data. Lembar

bar pengumpula
ya berupa inisial dari nama responden.

tiality (kerahasiaan)

Merupakan masalah etika dengan m jaminan

kerahasiaan hasil peneliti baik informasi asalah

@q\ \V«L/I_[_‘—jl@ jamin

o akan



L. Alur penelitian

Penelitian

Populasi : Jumlah Mahasiswa Keperawatan
ITKes Wivata Husada Samarinda 442 orang

! A

Teknik Sampling : stratified random sampling

Sampel : Jumlah sampel 82 orang

Administrasi
Me.ng‘urus syrat Pengurusan surat kemahasiswaan ITKes
izin studi Wiyata Husada
Samarinda

Pengumpulan data

Kuesioner tingkat stres yang terdiri dari 60 pernyataan

L 1 NI

Analisa data

Analisa Univariat
mengetahui gambaran frekuensi dan
persentase tingkat stres akademik

Interpretasi
hasil

Kesimpulan

Skema 3.4 Alur Penelitian




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Bab ini akan menyajikan hasil pengumpulan data yang telah dilaksanakan

pada bulan Juni 2020 di Kampus ITKes Wiyata Husada Samarinda.

Kuesioner dibagikan kepada responden dala 1 ini mahasiswa sesuai

kriteria inklusi berjumlah 82 responden. enelitian ini dilakukan di
ITKes Wiyata a/mahasiswi keperawatan.
em pernyataan. Seluruh data

dianalisis. Hasil penelitian

entuk table dan tekstual yang didasark ada analisis
aran Tempat penelitian

Bab ini akan menguraikan tentang hasi

alisis. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
diagram pie dan te da analisis univariat.

ITKes Wiyata Husada Samarinda terletak di jalan Kadrie Oening
No. 77 Samarinda — Kalimantan Timur. ITKes Wiyata Husada Samarinda
diresmikan pada tanggal 14 Juli 2008 sesuai dengan SK peresmian
kampus. ITKes Wiyata Husada Samarinda memiliki 63 tenaga pendidik

(Dosen) dan memiliki 1.102 mahasiswa yang terbagi dari berbagai

44
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jurusan yang ada pada saat ini, diantaranya mahasiswa S1-Keperawatan
berjumlah 594 orang, mahasiswa D3 Tenaga Laboratorium Medik 276
orang, mahasiswa D3 Kebidanan 146 orang dan Mahasiswa Program
Profesi Ners berjumlah 86 orang. Badan Eksekuif Mahasiswa di STIKES
Wiyata Husada Samarinda merupakan wadah bagi setiap mahasiswa yang
ingin terlibat didalam kegiatan keorganisasian. BEM merupakan
organisasi tertinggi mahasiswa yang berada di kampus ini.

ITKes Wiyata Husada Samarinda |

memilik dua gedung
kampus utama yaitu gedung kampus_2 gedung kampus B, serta
memiliki berb lainnya, seperti ballroom,
labora g ada, serta Mushola untuk
be

ahun ini pembelajaran dikampus melalui

n via daring

ahasiswa via daring dan dosen tanpa melalui a. Daring
rut kamus besar bahasa Indonesia, daring d sebagai

keadaan yang sedang menggunakan j@ dalam

- jaringan, Bsatulf perangkat

‘ (e bung

ling Sberkomiuikas - Wf\_/ % | prillita

Samarinda (n=82)

B Perempuan
W Laki-laki




46

Pada diagram pie diatas terlihat bahwa responden yang memiliki jenis

kelamin laki-laki sebanyak 18,3% responden. Sedangkan yang berjenis

kelamin perempuan sebanyak 81,7% responden. Dari gambaran

tersebut dapat disimpulkan sebagaian besar mahasiswa keperawatan

yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin

perempuan (81,7%).
b. Indeks Prestasi

Data Indeks Prestasi responden dianalisi ngan menggunakan uji

deskriptif statistik untuk melihat frek persentasenya.
rut Indeks Prestasi Pada

ata Husada Sanﬂrinda (n=82)

esponden yang

memiliki indeks pre

apat pada kategori sangat
emuaskan sebanyak 59% responden, dan cum laude sebanyak 31%
nden. Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian

onden yang memiliki indeks prestasi sangat memuaskan 59%.

3. Analisa

Data tingkat stre an deskriptif statistik untuk
mengetahui tingkat stres terhadap karakteristik mahasiswa keperawatan
ITKes Wiyata Husada dalam melakukan kegiatan akademik yang meliputi:

Jenis kelamin, dan indeks prestasi.
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Diagram 4.3 Distribusi Responden Menurut Tingkat Stres di Kampus

12

Wiyata Husada Samarinda (n=82)

0%

0%

B Normal
M Stres Ringan
B Stres Sedang

Stres Berat

B Stres Sangat Berat

dari 82 responden yang
stress berat sebanyak 58,5%
pada stres

lkan bahwa

N cAll

10

6.4%

6.4%
6.4%

5.9%

5.9%3.2%

I Normal

3.2%
illoy
1

Kelas 1A Kelas 1B Kelas 2A

6.4%
2.9%
2.9%
3.5%
5.3%
3.5% 5.39
i 0.99 0.99 L1%83.5% .

1‘

Kelas 2B Kelas 3A  Kelas3B Kelas 4A Kelas 4B

B Stres Ringan M Stres Sedang M Stres Berat B Sangat Berat
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Dari diagram batang diatas bahwa dari 82 responden sebagian responden
dalam penelitian ini memiliki tingkat stres diantaranya pada tingkat kelas
4B sebanyak 10 responden yang memliki tingkat stres berat, sedangkan
pada tingkat kelas 2A sebanyak 1 responden yang mengalami stres sedang.
Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat stres yang

tertinggi terdapat pada tingkat kelas 4B (90,9%).

Diagram 4.5 Distribusi Responden Tingkat Strés Terhadap Jenis Kelamin
di Kampus ITKes Wiyata Husada Samarinda (n=82)

45
40 39.2%
35
Normal

a0 B Stres Ringan
25 B Stres Sedang
20 M Stres Berat
15 B Sangat Berat
10 8.8%

5

0 T

Perempuan Laki-laki

Pada diagram batang diatas bahwa dari 82 responden tingkat stress yang
tertinggi terhadap jenis kelamin pada perempuan didapatkan 39 (39.2%)
responden yang mengalami stres berat, sedangkan pada jenis kelamin laki-
laki tingkat stres tertinggi.didapatkan 9 (8.8%) responden yang mengalami
stres berat. Dari gambaran tersebut dapat-disimpulkan bahwa responden
yang berjenis kelamin perempuan yang mengalami tingkat stres tinggi

dalam kategori stres berat 39 (39.2%) responden.
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Diagram 4.6 Distribusi Responden Tingkat Stres Terhadap Nilai Indeks
Prestasi di Kampus ITKes Wiyata Husada Samarinda (n=82)

35
30 28.1%
25 = Normal
20 M Stres Ringan
H Stres Sedang
15
M Stres Berat
10 M Sangat Berat
5
0

es berdasarkan nilai indeks prestasi dengan

SURS) AW 6 D)

sponden bahwa yang mengalami stres berat
berasal dari tingkat den (12,19%) sedangkan yang
mengalami tingkat stres sedang didapatkan dari tingkat kelas 1B sebanyak
1 responden (9,0%). Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwati (2012) yang
menyimpulkan pada mahasiswa tahun pertama mengalami stres akademik

akibat berbagai tuntutan, stres akademik semakin meningkat pada saat



50

usia semakin bertambah dikarenakan tanggung jawab dan peran dari
mahasiswa tersebut semakin banyak. Mahasiswa senior atau mahasiswa
yang memiliki tingkat angkatan lebih tinggi sudah mampu beradaptasi
dengan sistem pembelajaran yang berlaku, sehingga tidak lagi mengalami
tingkat stres yang berlebih. Akan tetapi tingkat stres meningkat ketika
memasuki angkatan keempat. Hal ini disebabkan pada angkatan keempat
atau pada semester 7 dan 8 mahasiswa mulai; mengambil mata kuliah

tugas akhir/skripsi. Proses penyelesaian skri erkaitan dengan banyak

aktivitas, seperti mengurai latar bela alah, mengurai teori dan

konsep, me ntukan metode penelitian,

san, serta menyimpulkan

ulkan stres bagi mahasiswa.

Menurut Sarafino (Gintulangi, 2014) bahwa

Stres yang

a bersifat negatif,
a diri mahasiswa.
Jika dilihat distribusi stres untuk setiap angkatan dapat dijelaskan
ngkatan memiliki tingkat stres yang beragam. Dengan demikian
ividu tingkat stres yang dialami oleh responden tergantung dari
idu tersebut mengadapi sumber-sumber stres yang ada.
2. Tingkat str asarkan jenis kelamin

Mahasiswa T usada yang berjenis kelamin
perempuan yang mengalami stres berat 39 responden. Sedangkan pada
jenis kelamin laki-laki mengalami stres berat 9 responden. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang yang dilakukan oleh (Goff.A.M. 2011) yang

menemukan bahwa tingkat stress pada perempuan lebih tinggi daripada

laki-laki. Hal tersebut karena perempuan lebih sering menggunakan
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mekanisme koping yang berorientasi terhadap tugas, sehingga remaja
perempuan lebih mudah diidentifikasi jika mengalami kondisi stres. Data
ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan di salah satu universitas di
Bangladesh serta di Universitas Lampung yang menyatakan bahwa
tingkat stres lebih tinggi pada laki-laki daripada perempuan (Eva 2015)
Perbedaan jenis kelamin juga mempengaruhi persepsi dan reaksi

mahasiswa terhadap stresor akademik dimana mahasiswa perempuan

lebih sering mengekspresikan perasaan mereka, sementara laki-laki lebih

mengendalikan emosi, menerima masa berpikir mengenai situasi

stres, dan elesaikan masalah. Cara

dan mahasiswa

indeks prestas 29 responden
da” indeks prestasi terendah
an kurang memuaskan sebanyak 2 responden dengan kategori stres
enelitian ini sesuai dengan penelitian Goff. A.M. (2011) bahwa
berpengaruh terhadap kemampuan akademik. Namun, tidak
sil penelitian Sari (2007) yang menyatakan bahwa
tidak ada toleransi terhadap stres dengan indeks
prestasi  dikalanga ian, tidak berarti bahwa
mahasiswa yang memiliki nilai indeks prestasi dalam kategori yang
paling tinggi juga akan mengalami tingkat stres akademik yang semakin
berat.
Belajar merupakan suatu proses yang pada akhirnya akan

membuahkan suatu hasil yang di sebut prestasi, yang tercermin dalam
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bentuk Indeks Prestasi (IP) di lingkungan ITKes Wiyata Husada.
Indeks prestasi kaitannya adalah dengan dengan proses kognitif. Proses
kognitif seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah keluarga, sekolah, dan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa
stres menentukan tingkat prestasi akdemik mahasiswa. Stres yang positif
disini sesuai dengan yang dikatakan “Ifdil dan Taufik (2013).

Nilai sangat memuaskan dan nilai cum jlaude diperoleh melalui

usaha dan adaptasi. Untuk mendapatkan nilai tersebut mahasiswa perlu

melakukan usaha dan adaptasi dengan_m 1 tanggung jawab yang
mengikuti  kegiatan
a dari institusi pendidikan.

oleh reward berupa nilai dalam

pah kemampuan
prestasi mahasiswa tetap
dan mahasiswa tidak cenderung megalami stres. Atau ada
kinan lain, yang mendukung hasil penelitian ini bahwa tidak ada
tingkat stres akademik terhadap nilai indeks prestasi, yaitu
tem yang kuat yang berasal dari kelompok teman sebaya
atau kelo nurut Walgito (2007) keberadaaan kelompok

n cara yang adaptif dalam

berhadapan dengan stresor.

Keberadaan kelompok memberikan dampak positif bagi
mahasiswa. Jika mahasiswa mengalami kesulitan dapat dengan mudah
bertanya atau sharing dengan teman kelompok diskusi, akibatnya stresor

yang diterima dari proses akademisi dapat diminimalisir karena adanya
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suport system dari kelompok. Namun, dalam kelompok diskusi
dibutuhkan adanya koordinasi diantara anggota, terutama dalam hal
penyelesaian beban tugas bersama seperti pembuatan laporan, makalah,
dan presentasi kelas. Sehingga tidak menimbulkan konflik diantara
sesama anggota yang dapat memicu stres akademik bagi mahasiswa.
Koordinasi merupakan unsur kerjasama untuk menyelaraskan tugas,
karena tidak mungkin tugas fungsional diselesaikan dengan baik dengan

bekerja sendiri. Tugas yang kompleks san diperlukan koordinasi

dengan orang lain ataupun sesama ang elompok guna mencapai

hasil yang opti dengan adanya koordinasi
gisi, saling mengingatkan,
pun kelemahan diantara anggota

ga pencapaian tujuan tidak akan terhambat.

at dan sangat berat perlu diantisipasi. Menurut
Psychology Founda , pada kondisi stres akademik
berat mahasiswa cenderung menjadi mudah marah dan tidak fokus,
sehingga dapat mempengaruhi kemampuan dan orientasi terhadap
kegiatan proses pembelajaran yang diikuti oleh mahasiswa. pada kondisi
stres akademik sedang, mahasiswa cenderung menjadi mudah marah

dan tidak fokus, sehingga dapat mempengaruhi kemampuan dan orientasi
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terhadap kegiatan proses pembelajaran yang diikuti oleh mahasiswa.
Selain itu, menurut (Glozah 2014) stres dapat memberikan efek psikologis
yang lain seperti terganggunya kesehatan mental, emosi menjadi labil,
mudah marah dan bahkan bisa menyebabkan depresi. Sedangkan stres
berat jika terjadi terlalu lama dapat memberikan efek negatif terhadap
tubuh seseorang, berupa gangguan fisik seperti penyakit jantung, tekanan

darah tinggi, dan sesak napas (Berman 2016). Menurut Psychology

Foundation of Australia (2010) semakin mefingkat stres yang dialami

mahasiswa secara bertahap, maka akan nkan energi dan respon
ikologis mahasiswa yang
galami  stres akademik
berat, mereka akan memiliki

jlan

eterbatasan yaitu peneliti tidak dapat bertemu
secara langsung kepada engisian kuesioner dilakukan
dengan menggunakan google form sehingga peneliti tidak dapat mengawasi
secara langsung dikarenakan adanya Pembatasan Sosial Berskala Besar

(PSBB) akibat adanya pandemik Covid-19.



BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Tingkat stres akademik pada mahasiswa keperawatan reguler ITKes

Wiyata Husada Samarinda dapat disimpulkan tingkat stress akademik

teridentifikasi dalam rentang stress berat. arakteristik mahasiswa
keperawatan ITKes Wiyata Husada did. eh perempuan, memiliki
indeks prestasi tingkat stres akademik

tan reguler ITKes Wiyata

sebanyal perat sebanyak
58,2%.

55
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B. Saran
Hasil penelitian didapatkan dari mahasiswa keperawatan reguler ITKes
Wiyata Husada yang mengalami tingkat stres akademik dalam rentang berat.
Stres akademik sebaiknya harus diantisipasi dan dikelola dengan tepat,
sehingga mahasiswa yang mengalami stres akademik dapat memberikan
pengaruh yang positif (adaptif). Oleh karena itu, berdasarkan temuan hasil
penelitian beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Pengelola Institusi Pendidikan

Saran untuk bidang keperawata engelola pengembangan
bidang pendidi emperhatikan stres yang
peneliti adalah dengan
pembimbing akademik yang

dapat membantu ma wa dalam

asiswa mengalami stres

if dari stres akademik yang dialami. Sehingga mampu
litas pendidikan keperawatan.

2. Bagi Penge eperawatan

Penelitian ini 1 salah satu sumber evidence
based practice dalam ilmu keperawatan khususnya pengembangan
teknik- teknik dalam penatalaksanaan keperawatan mandiri untuk
menurunkan tingkat stres dikalangan mahasiswa. Selain itu, bidang
pendidikan keperawatan dapat memasukkan topik training motivasi

dalam salah satu mata ajar yang merupakan salah satu bentuk manajemen
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stres. Mahasiswa keperawatan memiliki peluang besar sebagai seorang
motivator. Melihat fenomena saat ini banyak institusi yang menciptakan
motivator handal. Perawat dalam melakukan asuhan keperawatan juga
memliki peran sebagai motivator bagi klien atau pasien yang dikelola.
Oleh karena itu, sebagai bentuk pengembangan ilmu keperawatan,
peneliti merekomendasikan hal tersebut, didukung dengan kemampuan

mahasiswa keperawatan yang sudah dibekali ;dengan ilmu-ilmu yang

mempelajari manusia secara holistik termasu u komunikasi, sehingga
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Tingkat Stress Akademik

Bacalah setiap pernyataan dan beri tanda (\) di sebelah kanan pernyataan yang
sesuai dengan bagaimana perasaan atau kondisi Anda dalam waktu seminggu
terakhir. Tidak ada jawaban yang salah atau benar. Sebaiknya Anda jangan
menghabiskan terlalu banyak waktu hanya pada salah satu pernyataan, segera
berikan jawaban yang menggambarkan perasaan atau kondisi Anda dalam
waktu seminggu terakhir.

No Pernyataan Tidak | Kadang | Sering | Selalu
pernah

Saya menemukan diri saya mudah
marah dengan hal-hal spele
Mulut saya kering ketika berada di kela
2 | saat proses pemb

3 Sulit b
dise
Saya
4 | dib
5 a adalah orang yang

k memulai melakukan

enderung bereaksi berlebihan
ap kondisi/situasi yang tidak sesuai
pan saya

(0% IPRESAVHES
mhl JESRIWAELS

Saya merasa
nasa depan yang
iah

lebih mudah marah dibanding
teman saya

erasa bahwa saya telah
12| me n  banyak energi untuk
berp engerjakan tugas-tugas
perku
Saya me
perkuliahan d
Saya cenderung tida
14| sesuatu yang ditunda-tunda (dos g
datang tidak tepat waktu/telat atau
menunggu bikun)
Saya mudah tersinggung terhadap

acngan Suasana

13

15 lelucon yang menyindir  perilaku
mahasiswa
Saya merasa bahwa saya telah
16 kehilangan minat/motivasi untuk

melakukan sesuatu hampir disegala hal




Saya merasa tidak berguna bagi orang

17 lain

18 Saya mudah tersinggung terhadap
lelucon yang disampaikan dosen yang
mengarah pada latar belakang mahasiswa
(misalnya suku atau tingkat ekonomi)
Saya  gampang/mudah  berkeringat

19 setelah presentasi di kelas
Saya mudah merasa takut tanpa alasan

20 yang jelas saat menjawab pertanyaan
teman atau dosen di kelas.

1 Saya merasa bahwa hidup saya tidak
bermanfaat
Saya merasa sulit untuk berhati-hati

22 dalam melakuk:

3 Selera

semin

24

25

adari setiap tindakan yang
kan berpengaruh terhadap
fisik saya(misalnya, perasaan

liahan di kampus

mentolerir  adanya

32 hasil pekerjaan
33 Saya menyada a dalam
keadaan keteganga i
emosi yang tinggi)
Saya merasa bahwa saya adalah orang
34
yang cukup berharga
Saya  tidak  toleran  terhadap
35 kebisingan/suara gaduh saat diskusi
kelompok
36 Saya takut nilai akademik (IP) saya turun

dan tidak memenuhi standar nilai
minimal yang ditetapkan oleh fakultas




Saya mudah lapar saat mengikuti

37 proses pembelajaran
38 Saya merasa hidup saya cukup berarti
Saya menemukan diri saya semakin
39 | gelisah
40 Saya khawatir jika suatu ketika saya
panik dan akhirnya berbuat bodoh
terhadap diri saya
Saya mengalami gemetar (misalnya, di
41 tangan ketika menjawab pertanyaan
dosen atau teman saat di kelas)
Saya merasa sulit untuk konsentrasi
42 dalam belajar dan berinisiatif untuk
melakukan hal- hal yang bai
43 Saya pusing
yang men
44 Saya
say,
45 | 18 :

0 praktikum

46

ang air kecil ketika sedang
dikelas saat mendengar materi

2
\

tidak terburu-buru dalam

@1 jakangueas.p

] dur: y
EITY
| di kam

teman untuk be
afsu makan saya

yak tugas kuliah yang
saikan.

saya terasa lembab/ dingin
iskusi kelompok di kelas

52

a dihargai terhadap tugas
yang clesai saya kerjakan,
misalr tugas mandiri (LTM),
makalah, i_oleh teman atau
dosen saya di

53

Saya tetap oku
presentasi di kelas, walaupu
mulai bosan

54

Saya tidak lelah setelah seharian belajar
di kampus

55

Saya suka menggigit pena saat sedang
mendengarkan presentasi di kelas

56

Saya dapat memahami materi kuliah
yang disampaikan oleh dosen

57

Saya tidur larut malam karena harus

membaca materi perkuliahan




Saya merasa saya sulit beradaptasi
58 dengan teman-teman di kampus

59 Saya tetap tenang walaupun ada
jadwal perkuliahan yang mendadak

Saya merasa detak jantung saya berdebar
60 sangat keras saat saya diberi pertanyaan
oleh dosen yang harus saya jawab

Terima Kasih atas partisipasi
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kepada kita semua.

ijin kepada

Demikian ka

kasih.

an, atas perhatian dan kesediannya kami mengucapkan terima

Wakil Rektor I, Peneliti,
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Data SPSS
Frequencies
Statistics
tingkatkelas jeniskelamin ipk Tingkat stres
Valid 82 82 82 82
IN
Missing 0 0 0
|Range 1 2.00
Frequency Table
tingkatkelas
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Tingkat 1 A 10 12.2 12.2 12.2
Tingkat 1 B 11 13.4 13.4 25.6)
Tingkat 2 A 9 11.0 11.0 36.6
Tingkat 2 B 9 11.0 11.0) 47.6
Valid  Tingkat 3 A 10 12.2 12.2 59.8}
Tingkat 3 B 11 13.4 13.4 73.2
Tingkat 4 A 11 13.4 13.4 86.6
Tingkat 4 B 11 13.4 13.4 100.0,
Total 82 100.0, 100.0,
jeniskelamin
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki laki 15 18.3 18.3 18.3
\Valid Perempuan 67 81.7 81.7 100.0
Total 82 100.0, 100.0
ipk
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
<2.00 2 2.4 2.4 2.4
2.00-2.75 1 1.2 1.2 3.7
Valid  2.76-350 48 58.5 58.5 62.2
3.51-4.00 31 37.8 37.8 100.0,
Total 82 100.0, 100.0,




Tingkat stres

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Sres Sedang 8 9.8 9.8 9.8
Stres Berat 48 58.5 58.5 68.3
Valid
Sangat Berat 26 31.7] 31.7 100.0
Total 82 100.0 100.0
Crosstabs
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
jeniskelamin * Tingkat stres 82 100.0% 0 0.0% 82 100.0%
ipk * Tingkat stress 82 100.0% 0 0.0% 82 100.0%
tingkatkelas * Tingkat stres 82 100.0% 0 0.0% 82 100.0%
jeniskelamin * Tingkat stres Crosstabulation
Tingkat stres Total
Sres Sedang Stres Berat | Sangat Berat
Count 4 9 2 15
Laki laki
Expected Count 1.5 8.8 4.8 15.0
jeniskelamin
Count 4 39 24 67
Perempuan
Expected Count 6.5 39.2 21.2 67.0
Count 8 48 26 82
Total
Expected Count 8.0 48.0 26.0 82.0




ipk * Tingkat stres Crosstabulation

Tingkat stres Total
Sres Sedang Stres Berat | Sangat Berat
Count 0 2 0 2
<2.00
Expected Count 2 1.2 .6 2.0
Count 0 0 1 1
2.00-2.75
Expected Count A .6 3 1.0
ipk
Count 7 29 12 48
2.76-350
Expected Count 4.7 28.1 15.2 48.0
Count 1 17 13 31
3.51-4.00
Expected Count 3.0 18.1 9.8 31.0
Count 8 48 26 82
Total
Expected Count 8.0 48.0 26.0 82.0
T R T TS
tingkatkelas * Tingkat stres Crosstabulation
Tingkat stres Total
Sres Sedang | Stres Berat | Sangat Berat
Count 2 5 3 10
Tingkat 1 A
Expected Count 1.0 59 3.2 10.0
Count 1 8 2 11
Tingkat 1 B
tingkatkelas Expected Count 1.1 6.4 3.5 11.0
Count 1 3 5 9
Tingkat 2 A
Expected Count .9 5.3 2.9 9.0
Tingkat2B  Count 1 2 6 9




Total

Tingkat 3 A

Tingkat 3 B

Tingkat 4 A

Tingkat 4 B

Expected Count 9 53
Count 2 4
Expected Count 1.0 5.9
Count 0 7
Expected Count 1.1 6.4
Count 1 9
Expected Count 1.1 6.4
Count 0 10
Expected Count 1.1 6.4
Count 8 48
Expected Count 8.0 48.0

2.9

3.2

3.5

3.5

3.5

26

26.0

9.0

10

10.0

1"

82

82.0
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